BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peralthan dari sistem sentralisasi menjadi sistem desentralisasi dapat dilihat atas

Salah satu hal yang bisa dilakukan untuk mewujudkan kemakmuran
masyarakat di setiap daerah yakni menaikkan serta memperbaiki pelayanan publik
melalui penganggaran belanja modal, dimana dampak dari melakukan belanja
modal ialah penambahan aset tetap yang dapal digunakan untuk memenuhi
pelayanan publik oleh Pemeritah Daerah (Purwanto, 2013) dan perihal tersebut



membutuhkan dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). APBD
ialah rancanpan dana yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah dalam kurun waktu

tahunan yang ditetapan dengan Peraturan Daerah (UU No. 23 Tahun 2014). Ketika
penyelenggarasn pemerintahan daerah Pemda serta DPRD mendapat bantuan dari

penerimazn APBD poda setiap daerah sehingga akan memengaruhi Pemerintah
Daerah dalam pengalokasian anggaran belanja modal, Selanjutnya bisa dilihat
pemaparan data belanja modal dan penerimaan APBD milik seluruh Kabupten Kota



di Provinsi Jawa Tengah pada setiap tahunnya vang datanya didapatkan dari situs
Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, sebagai berikut:
Tabel 1.1 Data Belanja Modal dan Penerlmann AFBD seluruh

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015-2019 {dalam milliar

bersumber dan APBD. [Dalam bal ini bisa dilihast bahwa Pemenntah Daerah

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah belum bisa mengalokasikan APBD untuk
belanja daerah yang mendukung kegiatan maupun program mereka seperti belanja
modal. Dalam penelitisn Rahmawati (2017) menyatakan sebaiknya pemanfaatan
belanja daerah digunakan untuk hal-hal produktif, seperti mendukung program-
program yang berkaitan langsung dengan layanan publik. Maka dari itu, Pemerintah



Daerah seharusnya bisa mengalokasikan belanja moedal dengan baik sebab belanja
tersebut merupakan salsh satn langkah Pemerintoh Daersh dalam wpaya
menyediakan pelayanan publik yang memadai bagi masyarakat,

Kapabilitas keunngan yang dimiliki setiap daserah pasti berbeds-beda
dalam mencukupi dana untuk segala operional. Kesenjangan fiskal antar deerah
yang terjadi merupali efek dari Kimangnys kemampuan keuangan pada masing-
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Duerah (PAD) yang teloh diperoleh ke pembiayaa
tersebutl, tetapi kenyatasnnya bantuan dana tersebul oleh Pemerintah Daerah
dijadikan sebagai pemasukan utama dalam mencukupi dana pengoperasian utama
pada agends ataupun kegiatan belanja sehari-hari vang biasanya disebot belanja

belanja modal di dserah

daerah, Hasil penelitian dari Yovita (2011) mengungkapkan Dana Alokasi Umum



berpengaruh negatif terhadap Belanja Modal sedangkan berbeda dengan hasil
penelitian dari 1fa (2017) menyatakan Dana Alokasi Umum berpengaruh positif
terhadap Belanja Modal.

Menurut Waskito, Zuhrotun, dan Rusherlisyani (2019) mengungkapkan

bahwa PAD 1alah sumber kevangan yang-di

Lebih Pembiayaan Anggaran: Sisa-L

disebut SiLPA yang 1 alokasi dama yang sudah
ditetapkan dan dana tidak terpakai sehingga SILPA bisa dialokasikan ke dalam
APBD periode tahun depan (Permendagri No.64 Tahun 2013), Hasil penelitian dari
Rahmawati (2017) mengungkapkan bahwa Sisa Lebib Pembiayaan Anggaran

berpengaruh negatif terhadap Belanja Modal, dimana berbeda dengan hasil



penelitian dari Ifa (2017) menyatakan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran memiliki
pengaruh positi terhadap Belanja Modal

Menurut Heriston dan Anastasya (2018) mengungkapkan bahwa belanja
modal jalah kegiatan belanja Pemerintah Daerah yang mempunyai manfaat lebih

dari satu tahun anggaran dengan harapan‘bisa memperbanyak harta bagi daerah

Jenderal

: .j_‘. paran

Kabupaten/Kota di

Provinsi Jawa T milliar rupial)

Tahun | FE A BM

2015 [ 00548 9.793 31094 20.968 10.505

2016 | 00546 11274 34.661 11.675 14.549

2017 | 00525 14307 33488 7468 14.620

2018 (00529 13.054 33.486 1214 13.850




2019 | 00526 14210 35.056 6.559 13.413

Sumber: Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderzl Perimbangan
Keunngan

Berlandaskan tabel di atas memperlihatkan perubahan komponen angka
pada Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umun. dan

Sisa Lebih Pembizyag piraran < sebums wode 2015-2019 wang masih

iadap belanja modal dan

wah selama periode 201 5-
2019, maka dari itu judul yang dipakai ialah “Pengaruh Pertumbuhan Ekonoml,
Pendapatan Asli Daerah. Dana Alokasi Umum, dan Sisa Leblh Pembiayaan
Anggaran  Terhadap Pengalokasian  Anggaran  Belanja Modal Pada

Pemerintah Daerah kabupaten/kKota di Provinsl Jawa Tengah™.



1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan sejumlah paparan masalah sebelumnya, terdapat beberapa rumusan

masalah yang bisa disusun sebagai berikut:

|. Apakoh Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif terhadap pengalokasian
anggaran Belanja Modal pada Pemerintiih, Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi

ebih Pembiayaan Anggaran b
n/Kota di Provinsi Jawa Tengah?

Kabupaten/Kota di Provinst Jawa

1.3 Batasan Masalah

Dalam hal untuk membuat penelitian ini bisa lebih fokus, peneliti membatasinya
dengan beberapa ketentuan sebapai berikut:
1. Durasi tahun penelitian yang digunakan hanya dalam kurun 2015-2019,



2, Hanya satu sampel vang dipergunakan dalam penelitian ini ialah Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah.

3. Variabel independennya yakni Pertumbuhan Ekonom, Pendapatan Asli Dacrah,
Dana Alokasi Umum dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran untuk variabel

Daerah KabupatenKota di Provinsi Jawa Tengah.
5. Untuk membuktikan apakah Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah,
Dana Alokasi Umum, dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran secara bersama-



sama berpengaruh positif terhadap pengalokasian anggaran Belanja Modal pada
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah.
1.5 Manfaat Penelitian
Berlandaskan pada tujuan diatas, penelitian ini harapannya mampu menyediakan
manfaat sebagai berikut:

i adanya penelitian i bisa

AR



1.0 Sistematika Pembahasan

Lol BABI

Bab 1 merupakan Pendahuluan yang berisikan gambaran umum mengenai
penelitian dan terdiri dari latar belakang masalsh, rumusan masalah, batasan
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